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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kerusakan dengan kehilangan hasil tanaman kedelai 
akibat serangan M. sojae. Penelitian dilaksanakan di lahan kering Desa Talotenreng Kecamatan Sabbangparu, 
Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. Untuk mendapatkan tanaman dengan tingkat kerusakan empulur yang 
bervariasi digunakan metode modifikasi populasi, yaitu penyemprotan isektisida monokrotofos dengan frekuensi 
aplikasi yang berbeda terhadap 6 petak pengamatan. Pengamatan dilakukan pada saat panen dengan mengambil 881 
tanaman secara sistematik dari bagian tengah petak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kerusakan 
empulur batang menyebabkan penurunan jumlah ruas batang, tinggi tanaman dan jumlah cabang yang akhirnya 
mengakibatkan berkurangnya jumlah polong dan bobot kering biji per tanaman. Pada tingkat kerusakan empulur 
batang 25%, hasil kedelai mulai menurun dengan nyata. Kehilangan hasil maksimum yang dapat terjadi akibat 
serangan M. sojae adalah sekitar 66%. Banyaknya lubang keluar imago pada batang dan letak lubang terbawah pada 
ruas batang dapat digunakan untuk menduga besarnya tingkat kerusakan empulur batang tanaman kedelai. 
 
Kata Kunci:  Kedelai, Melanagromyza sojae, Kehilangan Hasil 
 
ABSTRACT 
The study aims to examine the relationship between damage to the soybean crop yield 
loss due to attack of M. sojae. Research carried out in dry land Talotenreng Village,  
Sabbangparu, Wajo, South Sulawesi. To obtain plants with varying levels of damage pith used 
method of modification of the population, namely spraying isektisida monokrotofos with 
different application frequencies of 6 quadrats. Observations were made at harvest by taking the 
881 plants in a systematic way from the center of the plot. The results showed that the increased 
damage causes a decrease in the number of stem pith segments stems, plant height and number 
of branches which eventually resulted in a reduced number of pods and seeds per plant dry 
weight. At the level of damage to the stem pith of 25%, soybean yields began to decline 
markedly. The maximum yield loss that can occur due to attack of M. sojae is approximately 
66%. The number of exit holes on the trunk and the imago bottom hole location on the rod 
segment can be used to predict the level of damage to soybean stem pith. 
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